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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis mengenai campur 

kode di Pasar Sido Dadi yang terletak di Kecamatan Rimbo Bujang, Kabupaten 

Tebo. Maka, dapat disimpulkan bahwa terdapat fenomena campur kode dalam 

bahasa Jawa. Campur kode tersebut terjadi antara penjual etnis Melayu Jambi, 

Minang, Batak, Sunda dengan pembeli beretnis Jawa. Bentuk campur kode yang 

ditemukan berjumlah 44 data dengan jumlah kode sebanyak 58 terbagi menjadi 

tiga tataran, yaitu kata, frasa, dan klausa. Kode yang banyak ditemukan ialah pada 

campur kode tataran kata, yakni sebanyak 35. Selanjutnya, campur kode tataran 

klausa yang paling sedikit ditemukan, yaitu hanya berjumlah 4 kode. Selain itu, 

campur kode tataran frasa ditemukan sebanyak 15 kode.  

Fungsi penggunaan campur kode dalam transaksi jual beli di Pasar Sido Dadi 

dibagi menjadi 8 fungsi, yaitu untuk menanyakan, menjelaskan, membujuk, 

mengakrabkan, menyampaikan informasi, menegaskan maksud, sopan santun, dan 

argumentatif. Beberapa fungsi di atas dapat membantu penjual dan pembeli dalam 

menggunakan bahasa ketika berinteraksi.  

Kemudian, pola campur kode yang ditemukan dalam transaksi jual beli di 

Pasar Sido Dadi adalah 1) Minang-Jawa; 2) Jawa-Minang; 3) Indonesia-Jawa; 4) 

Jawa-Indonesia; 5) Jawa-Indonesia-Jawa; 6) Jawa-Sunda; 7) Indonesia-Jawa-

Indonesia; 8) Indonesia-Jawa-Indonesia-Jawa; 9) Jawa-Indonesia-Jawa-Indonesia; 

10) Jawa-Melayu Jambi; dan 11) Jawa-Melayu Jambi-Jawa-Melayu Jambi. Pola-

pola tersebut terjadi dikarenakan adanya sebagian besar masyarakat yang 
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berinteraksi berasal dari etnis Jawa, sehingga banyak ditemukan campur kode ke 

dalam bahasa Jawa. 

5.2 Implikasi  

Hasil dari penelitian ini secara praktis memiliki kontribusi penting dalam konteks 

isu-isu bahasa yang berhubungan dengan masyarakat, yaitu campur kode. 

Penelitian ini memberikan penjelasan atau gambaran tentang bentuk fungsi, dan 

pola campur kode bahasa Jawa dalam interaksi jual beli di Pasar Sido Dadi, 

Kecamatan Rimbo Bujang, Kabupaten Tebo. Selain itu, memberikan data dasar 

untuk penelitian berikutnya yang akan melakukan penelitian serupa. 

5.3 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, adapun saran yang 

ingin penulis sampaikan sebagai berikut. 

1. Bagi penjual dan pembeli di Pasar Sido Dadi agar senantiasa 

meningkatkan mutu komunikasi di lingkungan pasar.  

2. Bagi mahasiswa hendaknya temuan dari penelitian ini dapat menjadi 

landasan berpikir yang berguna bagi penelitian selanjutnya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai bentuk, fungsi, dan pola campur kode dalam interaksi jual beli 

di pasar. 


